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Abstrak

Banyak konsumen beralih ke pembayaran digital karena adanya sejumlah faktor yang memengaruhi
preferensi dan perilaku konsumen terkait teknologi pembayaran digital. Salah satu faktor utama adalah
kenyamanan dan kemudahan. Quick Response Indonesian Standard (QRIS) telah menjadi standar
pembayaran digital di Indonesia yang memungkinkan pelanggan untuk melakukan pembayaran
melalui platform apapun, termasuk aplikasi perbankan, dompet digital, atau mesin EDC.Tujuan
pengabdian ini menjadi salah satu metode efektif untuk menyampaikan informasi tentang QRIS
kepada pelaku usaha UMKM. Dalam workshop tersebut, dapat belajar secara langsung tentang
langkah-langkah praktis dalam mengimplementasikan QRIS dalam operasi harian .Metode pengabdian
ini bersifat hybrid yaitu pemberian materi melalui via zoom meeting dan kunjungan langsung kepada
pelaku usaha UMKM di Pusat Souvenir dan Kuliner UMKM Kota Tua (Souvenir and Culinary). Hasil
pengabdian ini memberikan solusi dengan luaran diantaranya Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan teknologi pelaku usaha UMKM terkait QRIS, Penyediaan solusi keamanan dan privasi
data yang memadai untuk mitra, terakhir Meningkatnya tingkat penerimaan konsumen terhadap
pembayaran digital menggunakan QRIS dengan strategi yang telah diberikan.

Kata kunci: Pembayaran digital, QRIS, Preferensi Konsumen, UMKM, Sosialisasi

Abstract

Many consumers are switching to digital payments due to several factors influencing consumer
preferences and behaviors regarding digital payment technology. One of the main factors is
convenience and ease. The Quick Response Indonesian Standard (QRIS) has become the digital
payment standard in Indonesia, enabling customers to make payments through any platform, including
banking apps, digital wallets, or EDC machines. The objective of this service is to become one of the
effective methods of conveying information about QRIS to MSME business players. In the workshop,
they can learn directly about practical steps in implementing QRIS in their daily operations. This
service method is hybrid, providing material via Zoom meetings and direct visits to MSME business
players at the Souvenir and Culinary MSME Center in Kota Tua. The outcomes of this service include
increased knowledge and technological skills of MSME business players regarding QRIS, provision of
adequate security and data privacy solutions for partners, and ultimately an increase in consumer
acceptance of digital payments using QRIS with the provided strategies.

Keywords: Digital payments, QRIS, Consumer preferences, MSMEs, Public awareness

PENDAHULUAN

Sejarah pembayaran digital dimulai pada tahun 1950-an dengan pengenalan kartu kredit. Dengan
munculnya kartu kredit, pelanggan dapat melakukan pembelian tanpa perlu membawa uang tunai
secara fisik. Ini menjadi landasan awal bagi revolusi pembayaran digital di masa depan. Pada awal
abad ke-21, munculnya e-wallet atau dompet digital memberikan cara alternatif untuk menyimpan
uang dan melakukan pembayaran. Pengguna dapat menyimpan saldo di dalam e-wallet dan
menggunakannya untuk melakukan transaksi online atau di toko fisik dengan cepat dan
mudah.Perkembangan teknologi smartphone memainkan peran besar dalam revolusi pembayaran
digital. Aplikasi mobile banking dan pembayaran, seperti Apple Pay dan Google Pay, memungkinkan
pengguna untuk melakukan pembayaran langsung dari ponsel pintar, bahkan tanpa perlu membawa
kartu fisik.

Implementasi pembayaran digital menghadapi berbagai tantangan yang harus diatasi agar dapat
berjalan dengan sukses. Tantangan-tantangan ini mencakup isu-isu terkait kepercayaan, keamanan,
privasi, kegunaan, dan adopsi. Penelitian telah menggarisbawahi pentingnya faktor-faktor seperti
risiko yang dirasakan, efikasi diri, kecemasan, dan kepercayaan dalam membentuk adopsi dan
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penggunaan sistem pembayaran digital yang berkelanjutan (Peral et al, 2019; Goel & Nath, 2020).
Selain itu, berbagai penelitian telah mengeksplorasi dampak beban kerja dan kelelahan pada individu
yang terlibat dalam sistem pembayaran digital, menyoroti perlunya manajemen yang efektif dan
struktur dukungan (Awinja & Fatoki, 2022).

Dampak sistem pembayaran digital terhadap inklusi keuangan dan ekonomi telah menjadi topik
yang menarik, menyoroti potensi manfaat dan tantangan yang terkait dengan transisi ke layanan
keuangan digital (Demirgiic-Kunt et al., 2015). Banyak konsumen beralih ke pembayaran digital
karena adanya sejumlah faktor yang memengaruhi preferensi dan perilaku konsumen terkait teknologi
pembayaran digital. Salah satu faktor utama adalah kenyamanan dan kemudahan penggunaan, yang
menjadi pertimbangan penting bagi konsumen dalam memilih metode pembayaran Singh et al. (2017).
Selain itu, kepercayaan dan keamanan juga memainkan peran kunci dalam adopsi pembayaran digital,
di mana tingkat kepercayaan konsumen terhadap sistem pembayaran digital dan persepsi terhadap
keamanan transaksi menjadi faktor penentu dalam penerimaan teknologi pembayaran digital (Park et
al., 2018)

Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang, penting bagi pelaku usaha UMKM untuk
memahami dan mengadopsi teknologi pembayaran digital. Salah satu inovasi terkini dalam hal ini
adalah QRIS, sebuah sistem pembayaran yang memanfaatkan kode QR untuk melakukan transaksi
secara efisien. Quick Response Indonesia Standard (QRIS) adalah QR Code yang telah distandarisasi
oleh Bank Indonesia untuk pembayaran nontunai Mayanti (2020). Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Nusa Tenggara Timur merupakan bagian dari Bank Sentral yang turut berkontribusi dalam
pengembangan ekonomi digital dengan menerapkan kebijakan sistem pembayaran menggunakan
Quick Response (QR) Code, yang dikenal dengan QRIS (Surya et al., 2021). QRIS telah menjadi
standar pembayaran digital di Indonesia yang memungkinkan pelanggan untuk melakukan
pembayaran melalui platform apapun, termasuk aplikasi perbankan, dompet digital, atau mesin EDC.
Dengan QRIS, pelaku usaha UMKM dapat meningkatkan kemudahan pembayaran bagi pelanggan .

Namun, meskipun QRIS menawarkan banyak manfaat, masih banyak pelaku usaha UMKM yang
belum memahami sepenuhnya potensi dan cara penggunaannya. Oleh karena itu, sosialisasi tentang
QRIS menjadi sangat penting dalam mendukung adopsi teknologi ini di kalangan UMKM. Melalui
sosialisasi, pelaku usaha UMKM dapat belajar tentang berbagai fitur QRIS, seperti kemudahan
penggunaan, keamanan transaksi, dan integrasi dengan sistem pembayaran digital lainnya. Ini akan
membantu memperluas pengetahuan tentang cara memanfaatkan QRIS dalam bisnis . Pelatihan
menjadi salah satu metode efektif untuk menyampaikan informasi tentang QRIS kepada pelaku usaha
UMKM. Dalam workshop tersebut, dapat belajar secara langsung tentang langkah-langkah praktis
dalam mengimplementasikan QRIS dalam operasi harian .

Di Indonesia, implementasi pembayaran digital melalui QRIS bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi, keamanan, dan kenyamanan dalam sistem pembayaran. QRIS diperkenalkan untuk
mempercepat transisi menuju ekonomi digital yang lebih inklusif dan modern. Selain itu, penyedia
layanan keuangan dan pemerintah juga dapat berperan dalam menyediakan dukungan teknis dan
promosi untuk membantu pelaku usaha UMKM dalam memahami dan menggunakan QRIS. Ini
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk adopsi teknologi pembayaran digital.Sosialisasi tentang
QRIS juga dapat dilakukan melalui media online, seperti webinar, video tutorial, atau konten-konten
edukatif di media sosial. Berdasarkan gagasan olen Sari & Adinugraha (2022) ini akan
memungkinkan pelaku usaha UMKM untuk mengakses informasi tentang QRIS dengan mudah dan
fleksibel. QRIS memungkinkan transaksi non-tunai yang lebih cepat dan mudah, mengurangi
ketergantungan pada uang fisik dan proses administrasi yang rumit.. Implementasi QRIS di Indonesia
juga bertujuan untuk mendorong digitalisasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), sehingga
memudahkan bertransaksi secara digital dan meningkatkan aksesibilitas pasar (Sihaloho et al., 2020).

Menurut Anggarini (2022) tantangan lain yang dihadapi UMKM adalah terkait dengan keamanan
dan privasi data. perlu memastikan bahwa sistem QRIS yang gunakan aman dan dapat diandalkan,
serta memahami tanggung jawab dalam melindungi data pelanggan.Dengan sosialisasi yang efektif,
diharapkan adopsi QRIS di kalangan pelaku usaha UMKM dapat meningkat secara signifikan. Hal ini
tidak hanya akan memberikan manfaat bagi pelaku usaha UMKM sendiri dalam hal efisiensi
pembayaran, tetapi juga akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dengan
meningkatkan penetrasi pembayaran digital di Indonesia.Melalui QRIS, diharapkan dapat
meningkatkan literasi keuangan dan digital di kalangan masyarakat, memperluas pemahaman dan
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penerimaan pembayaran digital di Indonesia (Sholihah & Nurhapsari, 2022). Dengan diadopsinya
QRIS sebagai standar pembayaran digital di Indonesia, diharapkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan dalam mempercepat transformasi menuju ekonomi digital yang lebih modern, efisien, dan
inklusif.

METODE
Pengabdian ini menekankan pada solusi terhadap tantangan yang dihadapi oleh sebagian pelaku
usaha UMKM yang memiliki pemahaman yang terbatas mengenai penggunaan teknologi QRIS serta
dampak positifnya terhadap kemajuan bisnis. Kurangnya keterampilan teknologi dapat menjadi
hambatan dalam mengadopsi QRIS secara efektif sehingga diharapkan pengabdian ini memberikan
jalan keluar dari masalah-masalah yang didapatkan dalam implementasi pembayaran digital. Program
pengabdian masyarakat dirancang dengan tujuan bahwa dunia teknologi terus berkembang dengan
cepat, dan UMKM perlu memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan ini. perlu tetap
mengikuti perkembangan terbaru dalam teknologi QRIS dan memastikan bahwa sistem dan proses
bisnis selalu terkini. Mitra dari pelaksanaan pengabdian ini ialah para pelaku usaha UMKM di Pusat
Souvenir dan Kuliner UMKM Kota Tua (Souvenir and Culinary). Pelaksanaan workshopnya secara
online namun juga melakukan kunjungan langsung secara offline pada lokasi mitra. Adapun uraian
pelaksanaannya sebagai berikut:
1. Perencanaan Program
Tahap awal dari pengabdian adalah perencanaan program secara menyeluruh. Ini melibatkan
identifikasi tujuan pengabdian, target audiens, lokasi pelaksanaan, serta jadwal dan durasi kegiatan.
2. Workshop Pembayaran Digital
Memberikan materi secara metode ceramah dan diskusi melalui alat media zoom meeting. Ada dua
jenis materi yang dibawakan yang pertama, mengenal sejarah pembayaran digital dan materi kedua,
UMKM di Indonesia harus Melek Penggunaan QRIS.
3. Diskusi Interaktif
Diskusi interaktif dilakukan setelah pemberian materi. Peserta diajak untuk berpartisipasi aktif
dalam diskusi tentang perencanaan, dan tantangan yang dihadapi UMKM. Diskusi ini dapat
melibatkan pertanyaan, pertukaran pengalaman, serta pembahasan solusi dan strategi untuk
mengatasi masalah yang terkait dengan pembayaran digital QRIS
4. Evaluasi dan Umpan Balik
Setelah pelaksanaan kegiatan membawakan materi workshop secara online, selanjutnya dilakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan UMKM dalam menggunakan QRIS dan mengobservasi bagi yang
belum mengimplementasikan dengan cara memberikan metode jika ingin memiliki akun QRIS
usahanya.
Dari tahapan - tahapan pelaksanaan tersebut, pengabdian ini ingin mencapai beberapa luaran bagi
para mitra, disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Analisis Masalah dan Luaran Pengabdian

No Analisis Masalah Luaran
Terbatasnya pengetahuan dan Peningkatan pengetahuan dan
1 keterampilan teknologi terkait keterampilan teknologi pelaku usaha
QRIS UMKM terkait QRIS
Kekhawatiran terkait keamanan dan Penyediaan solusi keamanan dan
2 privasi data dalam penggunaan privasi data yang memadai untuk
QRIS mitra
Tingkat penerimaan konsumen Meningkatnya tingkat penerimaan
3 terhadap pembayaran digital konsumen terhadap pembayaran
menggunakan QRIS yang belum digital menggunakan QRIS dengan
cukup tinggi strategi yang telah diberikan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan dari pembayaran tradisional ke digital, seperti QRIS, terjadi karena sejumlah faktor
yang memengaruhi preferensi dan perilaku konsumen terkait teknologi pembayaran digital. Hasil
pelaksanaan pengabdian ini memberikan dampak kepada pelaku UMKM untuk menyadari bahwa saat
ini kita diperlukan percepatan usaha yang masiv oleh sebab itu pengembangan usaha harus dibiasakan
menggunakan beberapa kecanggihan teknologi salah satunya dalam metode pembayaran yang sudah
mulai secara perlahan digunakan para konsumen. Pembayaran digital, termasuk QRIS, menawarkan
kemudahan dan efisiensi dalam proses transaksi, memungkinkan konsumen untuk melakukan
pembayaran dengan cepat dan mudah tanpa perlu uang (Alshurideh et al., 2021). Adopsi pembayaran
digital didorong oleh inovasi teknologi yang terus berkembang, seperti QR Code, yang memungkinkan
transaksi yang lebih cepat dan efisien (Balakrishnan & Shuib, 2021). Dalam pelaksanaan pengabdian
ini telah diberikan materi secara online dengan kegiatan workshop dengan dua materi yaitu sejarah
pembayaran digital dan juga UMKM di Indonesia harus Melek Penggunaan QRIS.

EVOLUSI SISTEM PEMBAYARAN
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Gambar 1. Materi Sejarah Pembayaran Digital

MENINGKATKAN JUMLAH
UMKM PENGGUNA QRIS

Bank Indonesia (BI) berupaya meningkatkan
jumlah pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang menggunakan
layanan pembayaran nontunai Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS)
untuk mengembangkan bisnisnya.
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Gambar 2. Gambaran Umum QRIS dan UMKM

Berdasarkan pelaksanaan workshop ini, materi yang disampaikan bertujuan untuk memberikan
informasi kepada mitra pelaksana pengabdian bahwa menghadapi perkembangan teknologi dalam
pembayaran digital merupakan sebuah keharusan yang mendesak bagi para pelaku usaha UMKM.
Pertama, adopsi teknologi dalam pembayaran digital memungkinkan UMKM untuk mengikuti tren
pasar yang semakin berorientasi pada digitalisasi. Dengan semakin banyaknya konsumen yang beralih
ke pembayaran digital, UMKM perlu memastikan bahwa dapat menawarkan berbagai opsi
pembayaran yang sesuai dengan preferensi konsumen, termasuk penggunaan QRIS. Kehadiran di
platform pembayaran digital juga membuka akses ke pangsa pasar yang lebih luas, memungkinkan
UMKM untuk menjangkau pelanggan potensial di luar wilayah geografis . Pembayaran digital
memungkinkan UMKM untuk melakukan transaksi secara cepat dan efisien, mengurangi waktu dan
biaya yang diperlukan dalam proses pembayaran Mahastanti & Utoyo, 2022; Anandha & Mukhlis,
2022).

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990 3383



Communnity Development Journal Vol.5 No. 2 Tahun 2024, Hal. 3380-3388

Selain itu, menggunakan teknologi dalam pembayaran digital dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas bisnis UMKM. Dengan memanfaatkan QRIS atau sistem pembayaran digital lainnya,
UMKM dapat mengurangi biaya administrasi, mempercepat proses transaksi, dan meningkatkan
akurasi pelacakan keuangan. Adopsi teknologi pembayaran digital, seperti QRIS, dapat meningkatkan
kinerja finansial UMKM dengan memperbaiki akurasi transaksi dan meningkatkan efisiensi bisnis
secara keseluruhan (Sari, 2022; Majid et al., 2022). Ini memberikan keunggulan kompetitif bagi
UMKM dalam mengelola operasi bisnis dengan lebih efisien, sehingga memungkinkan untuk fokus
pada pengembangan produk dan layanan serta memperluas pangsa pasar . Dengan demikian, urgensi
bagi UMKM untuk mengadopsi teknologi dalam pembayaran digital tidak hanya terletak pada
meningkatnya kehadiran online, tetapi juga pada peningkatan efisiensi dan daya saing bisnis di pasar
yang semakin terhubung secara digital.

Dengan teknologi pembayaran digital, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar dengan cara
yang belum pernah terjadi sebelumnya. Melalui platform pembayaran digital seperti QRIS, UMKM
memiliki kesempatan untuk menjangkau pelanggan di seluruh negeri bahkan di luar batas geografis
lokal. Dengan menyediakan opsi pembayaran yang mudah dan nyaman, UMKM dapat menarik
pelanggan dari berbagai daerah dan meningkatkan potensi penjualan secara signifikan. Dengan
teknologi pembayaran digital, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
aksesibilitas produk kepada konsumen, baik secara lokal maupun global (Marisa et al., 2022; Rosita,
2020). Strategi pemasaran digital dapat membantu UMKM dalam memperluas pangsa pasar,
meningkatkan awareness merek, dan meningkatkan penjualan produk (Hiswati et al., 2022; Poetro &
Haviana, 2022).

é?mbar 4, 'Foto Bersama Pelaiku saha UMKM

Hasil observasi di lapangan bagi pelaku usaha UMKM yang telah mengadopsi metode QRIS, ada
beberapa keuntungan yang signifikan yang dapat nikmati. Pertama, QRIS memungkinkan proses
transaksi menjadi lebih cepat dan efisien. Dengan menggunakan QRIS, pelanggan dapat melakukan
pembayaran hanya dengan melakukan pemindaian kode QR, yang memungkinkan transaksi
berlangsung dalam hitungan detik. Hal ini mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pembayaran, mempercepat alur transaksi di toko, dan meningkatkan produktivitas bisnis UMKM.
Kedua, penggunaan QRIS juga dapat membantu UMKM dalam melacak dan menganalisis data
transaksi dengan lebih baik. Dengan adanya sistem pembayaran digital, UMKM dapat memperoleh
data real-time tentang penjualan , termasuk informasi tentang produk yang paling laris, waktu
transaksi tertinggi, dan preferensi pelanggan. Dampak lainnya dari pembayaran digital juga didorong
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oleh peningkatan literasi keuangan dan digital di kalangan konsumen, yang membuat lebih terbuka
terhadap teknologi pembayaran baru (Khan, 2021).

Dengan menganalisis data ini, UMKM dapat membuat keputusan yang lebih tepat tentang strategi
penjualan, stok barang, dan pemasaran. Hal ini membantu meningkatkan efisiensi operasional,
mengoptimalkan strategi penjualan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan secara keseluruhan.
Dengan demikian, penggunaan QRIS tidak hanya membantu UMKM dalam mempercepat proses
pembayaran, tetapi juga membuka peluang untuk meningkatkan kinerja bisnis melalui analisis data
yang lebih baik.Pembayaran digital memungkinkan UMKM untuk berinovasi dalam strategi
pemasaran, penjualan, dan pengembangan produk, sehingga dapat terus berkembang dan bersaing di
pasar yang semakin digital (Prakoso et al., 2023).

Perkembangan teknologi dan peningkatan aksesibilitas internet dan smartphone juga telah
memainkan peran penting dalam memperluas cakupan pembayaran digital dan meningkatkan
kenyamanan konsumen dalam menggunakan layanan tersebut (Sivathanu, 2019; Fan et al., 2022).
Dengan demikian, berbagai faktor seperti kenyamanan, keamanan, kepercayaan, regulasi pemerintah,
perubahan perilaku selama pandemi, dan inovasi teknologi telah menjadi pendorong utama bagi
banyak konsumen untuk beralih ke pembayaran digital sebagai metode pembayaran yang lebih efisien,
aman, dan sesuai dengan kebutuhan modern.
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Gambar 5. Kunjungaﬁ Teat Pelaku Usaha UMKM yahg Telah Menggunakan QRIS

Penting untuk memahami bahwa meskipun QRIS menawarkan berbagai keuntungan bagi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), masih ada beberapa faktor yang mungkin menjadi kendala
dalam adopsinya. Pertama, pelaku usaha UMKM mungkin mengalami biaya tambahan terkait dengan
implementasi dan pemeliharaan teknologi QRIS. Ini termasuk biaya untuk membeli perangkat
pemindai QR, biaya langganan layanan QRIS, dan biaya pemeliharaan sistem. Bagi UMKM dengan
anggaran terbatas, biaya ini mungkin menjadi beban tambahan yang tidak terduga.

Selain itu, jika sistem QRIS yang digunakan tidak cukup aman, UMKM berisiko mengalami
pelanggaran data yang dapat merusak reputasi bisnis dan menghadapi konsekuensi hukum. Dengan
demikian, sementara penggunaan QRIS dapat meningkatkan efisiensi dan kemudahan dalam transaksi,
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UMKM juga perlu waspada terhadap risiko dan biaya tambahan yang terkait dengan penggunaan
teknologi ini. Pelaksanaan pengabdian ini tetap berusaha memberikan edukasi bahwa ada solusi untuk
menjaga keamanan data, yaitu dengan memastikan bahwa sistem QRIS yang digunakan telah
menerapkan standar keamanan yang tinggi, seperti enkripsi data, penggunaan sertifikat SSL, dan
prosedur otentikasi yang kuat. Hal ini membantu melindungi data transaksi dari akses yang tidak sah
atau penyalahgunaan.

SIMPULAN

Dalam pelaksanaan pengabdian ini, luaran dari masalah terbatasnya pengetahuan dan keterampilan
teknologi terkait QRIS disampaikan melalui workshop yang menyediakan materi lengkap tentang
sejarah pembayaran digital dan pentingnya UMKM di Indonesia untuk melek penggunaan QRIS.
Workshop ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada mitra pelaksana pengabdian bahwa
menghadapi perkembangan teknologi dalam pembayaran digital merupakan sebuah keharusan yang
mendesak bagi para pelaku usaha UMKM.

Terkait kekhawatiran terhadap keamanan dan privasi data dalam penggunaan QRIS, solusi yang
diberikan adalah memastikan bahwa sistem QRIS yang digunakan telah menerapkan standar
keamanan tinggi, seperti enkripsi data, penggunaan sertifikat SSL, dan prosedur otentikasi yang kuat.
Hal ini membantu melindungi data transaksi dari akses yang tidak sah atau penyalahgunaan.

Terakhir, pengabdian ini juga menyoroti masalah tingkat penerimaan konsumen terhadap
pembayaran digital menggunakan QRIS yang belum cukup tinggi. Penggunaan QRIS memungkinkan
pelanggan untuk melakukan pembayaran hanya dengan melakukan pemindaian kode QR,
mempercepat alur transaksi di toko, dan meningkatkan produktivitas bisnis UMKM. Dalam era
digitalisasi yang terus berkembang, penting bagi pelaku usaha UMKM untuk memahami dan
mengadopsi teknologi pembayaran digital, seperti QRIS. Dengan mengambil langkah-langkah yang
tepat, UMKM dapat mengurangi risiko terkait dengan penggunaan QRIS dan memanfaatkan teknologi
ini untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas pangsa pasar .

SARAN

Saran-saran untuk pengabdian lanjutan adalah perluasan dan peningkatan workshop tentang QRIS
dengan mempertimbangkan pemilihan materi yang lebih terfokus dan interaktif untuk meningkatkan
pemahaman peserta. Selanjutnya, diperlukan pengembangan strategi yang lebih komprehensif dalam
menangani masalah keamanan dan privasi data dalam penggunaan QRIS, termasuk penyediaan
sosialisasi dan pelatihan khusus kepada pelaku usaha UMKM. Adapun penguatan upaya promosi dan
edukasi juga penting untuk meningkatkan tingkat penerimaan konsumen terhadap pembayaran digital
menggunakan QRIS, dengan fokus pada kampanye promosi yang lebih agresif dan pemberian insentif
kepada konsumen. Terakhir, dukungan yang lebih intensif terhadap pelaku usaha UMKM dalam
mengadopsi teknologi pembayaran digital perlu dilakukan, melalui program pelatihan yang lebih
lanjut, penyediaan sumber daya online, dan kerja sama dengan pihak terkait untuk memberikan
bantuan teknis secara langsung. Dengan mengimplementasikan saran-saran ini pada pengabdian
lanjutan, diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang teridentifikasi dan memberikan dampak
yang lebih positif dalam mengatasi tantangan terkait penggunaan QRIS di kalangan pelaku usaha
UMKM di Indonesia.
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